
BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil peeneelitian deengan meenggunakan agreegat halus dari padang 

sawah dan agreegat kasar dari sikabu deengan meenggunakan seemeen  Typee  I 

meengeenai  peengaruh substitusi limbah gypsum deengan variasi peenambahan limbah 

gypsum 0%, 5%, 7% dan 10%  yang teelah dilakukan dapat disimpulan seebagai 

beerikut:  

1. Dari hasil peeneelitian nilai kuat teekan karakteeristik meenggunakan limbah 

gypsum boeard  teerdapat peenurunan keekuatan kuat teekan beetoen dari noermal 

dipeeroeleeh hasil kuat teekan beetoen karakteeristik pada beetoen noermal seebeesar 

29.54 MPa seedangkan deengan adanya substitusi gypsum 5% seebeesar 25,19 

MPa pada umur beetoen 28 hari. Untuk substitusi pada variasi 7% limbah 

gypsum 28,31 MPa pada umur beetoen 28 hari, dan untuk substitusi pada 

variasi 10% limbah gypsum seebeesar 21.61 MPa pada umur beeto en 28 hari.  

2. Peerseentasee oeptimum substitusi limbah Gypsum teerhadap campuran beetoen 

teerdapat pada variasi peerseentasee 7% seebeesar 28,31 MPa umur beetoen 28 

hari. Meeskipun meengalami peenurunan dari beetoen noermal pada umumnya 

nilai kuat teekan beetoen pada seemua variasi peerseentasee substitusi gypsum 

masih meemeenuhi kuat teekan beetoen yang direencanakan yaitu 20 MPa. 

3. Dari hasil peeneelitian ini dapat dilihat peengaruh woerkability pada beetoen 

pada variasi 0%,5%,7%,10% dapat dilihat dari nilai slump dan kuat teekan 

beetoen  pada variasi paling tinggi yaitu 10 % substitusi  gypsum meereesap air 

yang beesar seehingga untuk peengurangan air dalam campuran peembuatan 

beetoen beerpeengaruh pada nilai slump yang teerlalu reendah dan slumpnya 

ceendeerung utuh. Maka akan meempeengaruhi peenurunan keeleeceekan beetoen 

(woerkability) dan meembuat beetoen seemakin padat seehingga akan 

meenurunkan dalam keemudahan peerkeerjaan(woerkability). Dan untuk 

peenambahan air akan beerpeengaruh keepada (W/C) “Wateer-toe-Ceemeent-

Ratioe” atau rasioe air teerhadap seemeen. 

 

 



 

5.2 Saran  

 Beerdasarkan hasil peeneelitian yang teelah peenulis lakukan deengan 

peenambahan limbah gypsum boeard seebagai substitusi seemeen, peenulis meenyadari 

masih adanya keekurangan didalam meelaksanakan peeneelitian ini, seehingga peenulis 

dapat meembeerikan saran 

1. Untuk peeneelitian seelanjutnya peerlu dilakukan peeneelitian leebih lanjut deengan 

meenggunakan seemeen PCC deengan substitusi limbah gypsum bo eard. 

2. Peerlu dilakukan peeneelitian leebih lanjut deengan peenambahan limbah 

gypsum boeard tanpa meengurangi koempoesisi seemeen untuk meembandingkan 

peengaruh antara substitusi deengan peenambahan limbah gypsum boeard yang 

beertujuan untuk meemaksimalkan peemanfaatan gypsum boeard.  

3. Untuk peeneelitian beerikutnya peerseentasee substitusi campuran limbah 

gypsum boeard ditambah zat aditif seepeerti sikameent LN seehingga untuk 

peeneelitian seelanjutnya akan meendapatkan variasi peerseentasi kuat teekan 

beetoen oeptimum. 
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